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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh berbagai kadar protein pakan terhadap
total amonia air pada pembesaran ikan sidat (Anguilla sp.). Penelitian dilaksanakan di
Kampus Politeknik Pertanian Negeri Pangkep, bulan Desember 2013 sampai Juni 2014.
Formulasi pakan yang digunakan adalah pakan dengan berbagai kadar protein yaitu
perlakuan A (35%), perlakuan B (40%), perlakuan C (45%) dan perlakuan D (50%) serta
kontrol. Ikan uji yang digunakan adalah ikan sidat (Anguilla sp) dengan bobot berkisar 20-
30 g dengan kepadatan 20 ekor per bak. Pengukuran total amonia nitrogen (TAN)
dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir penelitian menggunakan metode Phenate
untuk mengetahui besarnya total amonia nitrogen (NHs-N) yang dieskresikan oleh ikan.
Hasil penelitian menunjukkan kandungan protein pakan memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kandungan amonia dalam lingkungan perairan pada pembesaran ikan
sidat (Anguilla sp.). Semua hasil pengamatan, kecuali pengamatan pada 0 jam
menunjukkan semakin tinggi kandungan protein, maka semakin tinggi pula kandungan
amonia dalam media pembesaran ikan sidat. Namun kandungan amoniak yang ditimbulkan
tersebut masih berada dalam batas toleransi untuk pembesaran ikan sidat karena masih
berada dibawah 1 ppm.

Kata kunci: Protein, pakan, amonia, sidat

ABSTRACT

The aim of this study determines the effect of various levels of feed protein to total
ammonia water on cultured eel (Anguilla sp.). Research conducted at Kampus Politeknik
Pertanian Negeri Pangkep, December 2013 to June 2014. Feed formulation used is feed
with different protein levels that treatment A (35%), treatment B (40%), treatment C (45%)
and treatment D (50%) and controls. Test fish used is eel (Anguilla sp) with weights
ranging from 20-30 g with a density 20 fish per tub. Measurement of total ammonia
nitrogen (TAN) is done at the beginning, middle and end of the study using Phenate
method to determine the total ammonia nitrogen (NH3-N) which dieskresikan by fish. The
results showed a protein content of feed a significant effect on the increase in the ammonia
content of the water environment on fish rearing eel (Anguilla sp.). All observations,
except at 0 hour observation showed higher protein content, the higher the content of
ammonia in the medium magnification eel. However, the generated ammonia content is
well within tolerance for enlargement eels because they are below 1 ppm.
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PENDAHULUAN

Ikan Sidat (Anguilla sp) merupakan ikan
konsumsi yang memiliki nilai ekonomis
penting baik untuk pasar lokal maupun
luar negeri, sehingga budidaya sidat
memiliki potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan menjadi komoditi
perikanan unggulan.

Keberhasilan budidaya ikan ditentukan
oleh beberapa faktor, dan salah satunya
adalah ketersediaan bahan pakan yang
berkualitas baik  (Suprayudi, 2010).
Apabila pakan yang diberikan mempunyai
nilai nutrisi yang baik, maka dapat
mempercepat laju pertumbuhan karena zat
tersebut akan  dipergunakan  untuk
menghasilkan energi pengganti sel-sel
tubuh yang rusak (Mudjiman, 2000).
Disamping itu, pakan merupakan salah
satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap tampilan produktivitas ikan
(Handajani, 2006).

Beberapa syarat bahan pakan yang baik
untuk  diberikan adalah  memenuhi
kandungan  gizi  (protein,  lemak,
karbohidrat, vitamin dan mineral) yang
tinggi, tidak beracun, mudah diperoleh,
mudah diolah dan bukan sebagai makanan
pokok manusia (Handajani, 2006).

Salah satu komponen pakan yang sangat
dibutuhkan oleh ikan untuk pertumbuhan
adalah protein, protein memegang peranan
yang sangat penting. Houng and Jia
(1994) menyatakan protein merupakan
komponen termahal dalam  pakan,
sehingga Watanabe (1988) menyatakan
sebagian besar protein diharapkan dapat
digunakan untuk pertumbuhan dan
perbaikan jaringan serta sedikit yang
dikatabolisme menjadi energi.

Pakan vyang diberikan kepada ikan
sebagian akan dimanfaatkan oleh ikan dan
sebagian lagi akan menjadi hancur
kedalam air dan akan memberikan
pengaruh terhadap kualitas air. Menurut
Djatmiko (1986), air sebagai media hidup
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ikan harus memiliki sifat yang cocok bagi
kehdupan ikan karena kualitas air dapat
memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan mahluk hidup air. Salah satu
parameter kualitas air yang dapat
dipengaruhi oleh pakan adalah kadar
amonia (NHs).

Kadar amonia yang terdapat dalam
perairan umumnya merupakan hasil
metabolisme ikan berupa kotoran padat
(faces) dan terlarut (amonia), yang
dikeluarkan lewat anus, ginjal dan
jaringan insang (Kordi dan Tancung,
2007). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahu pengaruh berbagai kadar
protein pakan terhadap total amonia air
pada pembesaran ikan sidat (Anguilla sp.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan
yaitu pada bulan Desember 2013 sampai
Juni 2014 dalam pembesaran ikan sidat.
Pembuatan  pakan dilaksanakan di
labotaorium pakan Politeknik Pertanian
Negeri Pangkep, sedangkan pemberian
pakan dan pemeliharaan ikan  uiji
dilakukan di kampus Politeknik Pertanian
Negeri Pangkep.

Ikan uji yang digunakan adalah ikan sidat
dengan ukuran berkisar 50- 80 g yang
diperoleh dari Kabupaten Poso. Formulasi
pakan yang digunakan adalah pakan
dengan berbagai kadar protein yaitu
perlakuan A (35%), perlakuan B (40%),
perlakuan C (45%) dan perlakuan D
(50%) serta kontrol.

Ikan uji yang digunakan adalah ikan sidat
(Anguilla sp) dengan bobot berkisar 20 -
30 g dengan kepadatan 20 ekor per bak.
Wadah pemeliharaan menggunakan 15
bak fiber dengan volume 1 ton yang
dilengkapi dengan sistem aerasi dan
sirkulasi air. Ikan yang akan dijadikan
sampel diadaptasikan selama 10 hari
sebelum diberi pakan uji. Air yang
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digunakan untuk pemeliharaan terlebih
dahulu diendapkan dan diaerasi minimal
selama 24 jam dalam bak penampungan.
Pengukuran kualitas air dilakukan tiga
kali yaitu pada awal, pertengahan dan
akhir penelitian.

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 6
bulan. Selama masa pemeliharaan ikan
diberi pakan sesuai perlakuan sampai
kenyang (at satiation) sebanyak dua kali
sehari yaitu pada jam 06.00, dan 18.00
WIB.

Pengukuran total amonia nitrogen (TAN)
dilakukan pada awal, pertengahan dan
akhir  penelitian  untuk  mengetahui
besarnya total amonia nitrogen (NHs;-N)
yang dieskresikan oleh ikan. Pengukuran
TAN dalam air menggunakan metode
Phenate. lkan uji ditimbang kemudian
dipuasakan selama 24 jam. Koreksi
konsentrasi amonia di air selama
pengukuran TAN dilakukan dengan
menyediakan akuarium yang diisi air
tanpa ikan sebagai kontrol. Pengambilan
sampel air dilakukan setelah ikan diberi
pakan sampai kenyang (jam ke-
0).Pengukuran TAN berikutnya dilakukan
setiap jam sampai jam kelima. Selama
pengukuran berlangsung, aerasi dan
sistemsirkulasi dihentikan. Untuk
menghindari terjadinya pengaruh luar
(difusi oksigen atau kepasnya amonia),
maka akuarium ditutup dengan stirofoam).

Total NH3-N yang diekskresikan per jam
dihitung berdasarkan persamaan yang
digunakan oleh Ming (1985) yaitu:

NHs-N mg jam™ = V (NH3-N)y - (NHs-

N
(NH3-N)i = Konsentrasi amonia pada saat
tl (mg L_l)
(NH3-N){ = Konsentrasi amonia pada saat
to (mg L)

V = Total volume air dalam wadah (L)

ISSN 1858-4330

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas air merupakan faktor pembatas
terhadap jenis biota yangdibudiayakan di
suatu perairan (Kordi dan Tancung, 2007).
Dari berbagai parameter kualitas air, maka
kandungan amoniak merupakan salah satu
parameter kualitas air yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan sintasan
organisme perairan tersebut.

Pengamatan 0 Jam

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
pengamatan 0 (nol) jam menunjukkan
pada pengamatan pertama kandungan
amonia pada air media budidaya ikan sidat
tertinggi terjadi pada perlakuan By sebesar
0,0031 ppm menyusul perlakuan Ag
sebesar 0,0026 ppm, perlakuan C, sebesar
0,0021 ppm, perlakuan Dq sebesar 0,0014
ppm dan paling rendah kadar amonianya
adalah pada perlakuan kontrol. Pada
pengamatan kedua menunjukkan
kandungan  amonia  tertinggi  pada
perlakuan A, sebesar 0,0056 ppm,
menyusul perlakuan D, sebesar 0,0054
ppm, perlakuan kontrol sebesar 0,0053
ppm, perlakuan By sebesar 0,0045 ppm
dan terendah pada perlakuan C, sebesar
0,0043 ppm. Selanjutnya pada
pengamatan ketiga (akhir), kandungan
amonia terjadi pada perlakuan Dy sebesar
0,0128 ppm, menyusul perlakuan kontrol
sebesar 0,0094 ppm, perlakuan By sebesar
0,0093 ppm, perlakuan C, sebesar 0,0077
ppm dan paling rendah pada perlakuan Ag
sebesar 0,0070 ppm. Sedangkan rata-rata
kandungan amonia tertinggi pada air
media pemeliharaan ikan sidat pada
pengamatan O jam terjadi pada perlakuan
Dy sebesar 0,0065 ppm, menyusul
perlakuan By sebesar 0,0056 ppm,
perlakuan Ay dan kontrol masing-masing
sebesar 0,0051 ppm dan paling rendah
pada perlakuan C, sebesar 0,0047 ppm.
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi  kandungan  protein,  maka
berpotensi menyebabkan  tingginya
kandungan amonia dalam air. Kordi dan
Tancung (2007), tingginya kadar amonia
dalam air dapat disebab kan oleh kotoran
ikan berupa kotoran padat, sisa pakan
tidak termakan yang merupakan bahan
organik dengan kandungan protein tinggi
yang diuraikan menjadi polypeptida,
asam-asam amino dan akhirnya amonia
sebagai produk air dalam kolam.

Pengamatan 1 Jam

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengamatan
1 jam menunjukkan pada pengamatan
pertama kandungan amonia pada air
media budidaya ikan sidat tertinggi terjadi
pada perlakuan C, sebesar 0,0036 ppm,
menyusul perlakuan A, sebesar 0,0032
ppm, perlakuan Do sebesar 0,0027 ppm,
perlakuan B, sebesar 0,0026 ppm dan
terendah pada perlakuan kontrol sebesar
0,0007 ppm. Pada pengamatan yang
kedua kandungan amonia air media
pemeliharaan  sidat  tertinggi  pada
perlakuan Dy sebesar 0,0084 ppm,
menyusul perlakuan C, sebesar 0,0076
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ppm, perlakuan B, sebesar 0,0061 ppm,
perlakuan A, sebesar 0,0056 ppm dan
terendah pada kontrol sebesar 0,0051
ppm. Selanjutnya, rata-rata kandungan
amonia air media tertinggi pada perlakuan
Dy sebesar 0,0089 ppm, menyusul
perlakuan Cy, sebesar 0,0087 ppm,
perlakuan By dan A, masing-masing
sebesar 0,0061 ppm dan terendah pada
kontrol sebesar 0,0049 ppm. Dengan
demikian, data ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi dosis kandungan protein
yang diberikan kepada pakan, maka
semakin tinggi pula kandungan amonia

yang berada dalam air media
pemeliharaan sidat.
Hal ini menunjukkan bahwa pada

pengamatan 2 jam kandungan amonia
sudah mulai tinggi pada pakan dengan
kandungan protein tinggi (Co dan Do),
sementara pada pengamatan 0 jam
kandungan amonia tinggi masih terjadi
pada perlakuan A, dan By. Namun
demikian  kandungan amonia  yang
ditimbulkan oleh pakan masih layak untuk
budidaya ikan sidat, menurut Arie (1999)
amonia yang dapat mematikan ikan
berada pada kisaran 0,1-0,3 ppm.

Tabel 1. Hasil pengamatan kandungan amonia air media pada pengamatan 0 jam

Perlakuan
Waktu Pengamatan A, (35%) Bo(40%) Co(55%) Do (50%) Kontrol
Pengamatan Pertama (ppm) 0,0026 0,0031 0,0021 0,0014  0,0005
Pengamatan Kedua (ppm) 0,0056 0,0045 0,0043 0,0054  0,0053
Pengamatan Terakhir (ppm) 0,0070 0,0093 0,0077 0,0128  0,0094
Rata-rata 0,0051 0,0056 0,0047 0,0065 0,0051
Tabel 2. Hasil pengamatan kandungan amonia air media pada pengamatan 1 jam
Perlakuan
Waktu Pengamatan Ao (35%) Bo(40%) C,(55%) Do (50%) Kontrol
Pengamatan Pertama (ppm) 0,0032 0,0026 0,0036 0,0027  0,0007
Pengamatan Kedua (ppm) 0,0056 0,0061 0,0076 0,0084  0,0051
Pengamatan Terakhir (ppm) 0,0095 0,0095 0,0149 0,0156  0,0090
Rata-rata 0,0061 0,0061 0,0087 0,0089 0,0049
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Tabel 3. Hasil pengamatan kandungan amonia air media pada pengamatan 2 jam

Perlakuan
Waktu Pengamatan
U reng Ao (35%) Bo(40%) Co(55%) Do (50%)  Kontrol
Pengamatan Pertama (ppm) 0,0035 0,0042 0,0048 0,0038  0,0009
Pengamatan Kedua (ppm) 0,0075 0,0077 0,0106 0,0067  0,0073
Pengamatan Terakhir (ppm) 0,0128 0,0085 0,0102 0,0167  0,0100
Rata-rata 0,0079 0,0068 0,0085 0,0091 0,0061
Pengamatan 2 Jam By sebesar 0,0085 ppm. Selanjutnya, rata-
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada rata kandungan amonia air media pada

pengamatan 2 jam menunjukkan pada
pengamatan pertama kandungan amonia
pada air media budidaya ikan sidat
tertinggi terjadi pada perlakuan Cy sebesar
0,0048 ppm, menyusul perlakuan By
sebesar 0,0042 ppm, perlakuan D, sebesar
0,0038 ppm, perlakuan Ao sebesar 0,0035
ppm dan terendah pada pada kontrol
sebesar 0,0009 ppm. Pada pengamatan
kedua menunjukkan kandungan amonia
tertinggi terjadi pada perlakuan Cy sebesar
0,0106 ppm, menyusul perlakuan By
sebesar 0,0077 ppm, perlakuan A, sebesar
0,0075 ppm, perlakuan D, sebesar 0,0067
ppm dan terendah pada kontrol sebesar
0,0073 ppm. Sedangkan, pada
pengamatan terakhir, kandungan amonia
air media tertinggi pada perlakuan Dg
sebesar 0,0167 ppm, menyusul perlakuan
Ao sebesar 0,0128 ppm, perlakuan Cg
sebesar 0,0102 ppm, pada kontrol sebesar
0,0100 ppm dan terendah pada perlakuan

pengamatan 2 jam teringgi terjadi pada
perlakuan Dy sebesar 0,0091 ppm,
menyusul perlakuan C, sebesar 0,0085
ppm, perlakuan Ay sebesar 0,0079 ppm,
perlakuan By sebesar 0,0068 ppm dan
terendah pada perlakuan kontrol sebesar
0,0061 ppm.

Pengamatan ini juga menunjukkan bahwa
semakin tinggi kandungan protein yang
diberikan pada pakan sidat, maka semakin
tinggi kandungan amonia yang ditimbul-
kannya. Heptarina el al., (2010), kelebihan
protein dapat menyebabkan banyaknya
buangan nitrogen ke lingkungan budidaya
sehingga akan menurunkan kualitas air
dan membahayakan biota budidaya di
dalamnya.  Selanjutnya dikemukakan
bahwa, semakin banyak protein yang
dapat diretensi dalam tubuh dan semakin
sedikit protein yang dikatabolisme
menjadi energi, maka nilai pertumbuhan
akan semakin besar.

Tabel 4. Hasil pengamatan kandungan amonia air media pada pengamatan 3 jam

Perlakuan
Waktu Pengamatan
9 Ao (35%) By (40%) Cp(55%) Do (50%) Kontrol
Pengamatan Pertama (ppm) 0,0048 0,0045 0,0062 0,0042 0,0006
Pengamatan Kedua (ppm) 0,0108 0,0115 0,0075 0,0085 0,0050
Pengamatan Terakhir (ppm) 0,0098 0,0126 0,0171 0,0116 0,0113
Rata-rata 0,0085 0,0095 0,0103 0,0081 0,0056
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Pengamatan 3 Jam

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada
pengamatan 3 jam menunjukkan pada
pengamatan pertama kandungan amonia
pada air media budidaya ikan sidat
tertinggi terjadi pada perlakuan Cy sebesar
0,0062 ppm, menyusul perlakuan Ag
sebesar 0,0048 ppm, perlakuan B, sebesar
0,0045 ppm, perlakuan Dy sebesar 0,0042
ppm dan terendah pada kontrol 0,0006
ppm. Pada pengamatan kedua, kandungan
amonia air media tertinggi pada perlakuan
Bo sebesar 0,0115 ppm, menyusul
perlakuan A, sebesar 0,0108 ppm,
perlakuan Dy sebesar 0,0085 ppm,
perlakuan C, sebesar 0,0075 ppm dan
terendah pada kontrol 0,0050 ppm.
Sedangkan pada pengamatan terakhir
menunjukkan bahwa kandungan amoniak
air media tertinggi pada perlakuan Cg
sebesar 0,0171 ppm, menyusul perlakuan
Bo sebesar 0,0126 ppm, perlakuan Dg
sebesar 0,0116 ppm, perlakuan kontrol
sebesar 0,0113 ppm dan terendah pada
perlakuan A, sebesar 0,0098 ppm.
Selanjutnya, rata-rata kandungan amonia
air media tertinggi pada perlakuan Cg
sebesar 0,0103 ppm, menyusul perlakuan
Bo sebesar 0,0095 ppm, perlakuan Ag
sebesar 0,0085 ppm, perlakuan D, sebesar
0,0081 ppm dan terendah pada kontrol
sebesar 0,0056 ppm.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa
kandungan amonia yang tinggi terjadi
pada pakan dengan kandungan protein
yang tinggi pula. Namun demikian
kandungan protein yang tinggi akan
mendorong pertumbuhan yang tinggi pula.
Heptarina et al., (2010) menunjukkan
pertumbuhan yang meningkat seiring
dengan bertambahnya kadar protein dalam
pakan dengan imbangan C/P ratio yang
semakin rendah. Hal ini membuktikan
bahwa ketersediaan asam amino pakan
untuk disimpan menjadi asam amino
tumbuh atau protein tubuh semakin besar
dengan penambahan protein dalam pakan.
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Pengamatan 4 Jam

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada
pengamatan 4 jam menunjukkan pada
pengamatan pertama kandungan amonia
pada air media budidaya ikan sidat
tertinggi terjadi pada perlakuan Cy sebesar
0,0070 ppm, menyusul perlakuan Dg
sebesar 0,0059 ppm, perlakuan A, sebesar
0,0052 ppm, perlakuan B, sebesar 0,0048
ppm dan terendah pada kontrol sebesar
0,0006 ppm. Pada pengamatan kedua,
kandungan amonia air media tertinggi
pada perlakuan Dy sebesar 0,0720 ppm,
menyusul perlakuan C, sebesar 0,0109
ppm, perlakuan B, sebesar 0,0093 ppm,
perlakuan A, sebesar 0,0061 ppm dan
terendah pada perlakuan kontrol sebesar
0,0035 ppm. Sedangkan pada pengamatan
terakhir, kandungan amonia dalam air
media pemeliharaan sidat tertinggi terjadi
pada perlakuan C, sebesar 0,0146 ppm,
menyusul perlakuan By sebesar 0,0127
ppm, perlakuan kontrol sebesar 0,0116
ppm, perlakuan Dy sebesar 0,0108 ppm,
dan terendah pada perlakuan A, sebesar
0,0104 ppm. Selanjutnya, rata-rata hasil
pengamatan menunjukkan  kandungan
amonia tertinggi pada perlakuan Dy
sebesar 0,0296 ppm, menyusul perlakuan
Co sebesar 0,0108 ppm, perlakuan By
sebesar 0,0089 ppm, perlakuan A, sebesar
0,0072 ppm, dan terendah pada kontrol
sebesar 0,0052 ppm. Hal ini juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kandungan amonia, maka kandungan
amonia air juga semakin tinggi.

Pengamatan 4 jam ini juga menunjukkan
bahwa perlakuan dengan kandungan
protein pakan yang lebih besar cenderung
menghasilkan kandungan amonia yang
tinggi pula dalam air. Salah satu penyebab
tingginya kandungan amonia ini adalah
adanya limbah metabolisme. Menurut
Bureu (2004), limbah  metabolisme
nitrogen (amonia-N) yang dikeluarkan
ikan merupakan sumber utama senyawa N
terlarut dari suatu sistem akuakultur
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intensif. Senyawa-senyawa ini dapat
menurunkan produktivitas sistem dan
merupakan sumber pencemaran bagi
lingkungan di sekitarnya. Brune et al.,
(2003) menyatakan dari seluruh nitrogen
dalam pakan yang diberikan kepada ikan,
sebanyak 25% digunakan ikan untuk
bertumbuh, 60% dikeluarkan dalam
bentuk NH3; dan 15% dikeluarkan bersama
faces. Dengan demikian, potensi pasokan
amonia ke dalam air budidaya ikan adalah
sebesar 75% dari kadar nitrogen dalam
pakan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Avnimelech et al. (1992) menyatakan
sebanyak 70-80% nitrogen dalam pakan
diubah menjadi amonia oleh ekskresi
langsung maupun melalui mineralisasi
oleh bakteri.

Pengamatan 5 Jam

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada
pengamatan 5 jam menunjukkan pada
pengamatan pertama kandungan amonia
pada air media budidaya ikan sidat
tertinggi terjadi pada perlakuan Dg sebesar
0,0099 ppm, menyusul perlakuan Cg
sebesar 0,0074 ppm, perlakuan B, sebesar
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0,0058 ppm, kontrol 0,0007 ppm, dan
terendah pada perlakuan A, sebesar
0,0006 ppm. Pada pengamatan kedua,
kandungan amonia air media tertinggi
pada perlakuan A, sebesar 0,0127 ppm,
menyusul perlakuan C, sebesar 0,0123
ppm, perlakuan Do sebesar 0,0099 ppm,
perlakuan By sebesar 0,0078 ppm dan
terendah papa kontrol sebesar 0,0077
ppm. Sedangkan pada pengamatan
terakhir, kandungan amonia air media
tertinggi pada perlakuan C, sebesar
0,0194 ppm, menyusul perlakuan Dg
sebesar 0,0193 ppm, perlakuan B, sebesar
0,0129 ppm, perlakuan A, sebesar 0,0127
ppm dan terendah pada kontrol sebesar
0,0103 ppm. Selanjutnya, rata-rata
kandungan amonia air media selama
pengamatan  tertinggi  terjadi  pada
perlakuan C, dan Dy masing-masing
sebesar 0,0130 mg jam™, menyusul
perlakuan By, sebesar 0,088 ppm,
perlakuan A, sebesar 0,0087 ppm dan
terendah pada kontrol sebesar 0,0062
ppm. Dengan demikian, semakin tinggi
kandungan protein semakin tinggi pula
kandungan amonia yang ditimbulkan
terhadap air media.

Tabel 5. Hasil pengamatan kandungan amonia air media pada pengamatan 4 jam

Perlakuan
Waktu Pengamatan Ay (35%) Bo(40%) Co (55%) Do (50%) Kontrol
Pengamatan Pertama (ppm) 0,0052 0,0048 0,0070 0,0059 0,0006
Pengamatan Kedua (ppm) 0,0061 0,0093 0,0109 0,0720 0,0035
Pengamatan Terakhir (ppm) 0,0104 0,0127 0,0146 0,0108 0,0116
Rata-rata 0,0072 0,0089 0,0108 0,0296 0,0052
Tabel 6. Hasil pengamatan kandungan amonia air media pada pengamatan 5 jam
Perlakuan
Waktu Pengamatan Ao (35%) Bo(40%) C,(55%) Do (50%) Kontrol
Pengamatan Pertama (ppm) 0,0006 0,0058 0,0074 0,0099 0,0007
Pengamatan Kedua (ppm) 0,0127 0,0078 0,0123 0,0099 0,0077
Pengamatan Terakhir (ppm) 0,0127 0,0129 0,0194 0,0193 0,0103
Rata-rata 0,0087 0,0088 0,0130 0,0130 0,0062
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Keterangan: K= kontrol, A=perlakuan (35%), B=perlakuan (40%), C=perlakuan C (45%) dan

D=perlakuan (50%).

Gambar 1. Rata-rata Hasil Pengamatan pada Setiap Perlakuan

Gambar 1 menunjukkan  bahwa
kandungan amonia air media
pemeliharaan ikan sidat tertinggi pada
perlakuan D dengan kandungan protein

50%, menyusul perlakuan C dengan
kandungan protein sebesar 45%, dan
terendah pada kontrol, baik pada
pengamatan O jam sampai pada

pengamatan 5 jam.

Gambar 1, menunjukkan bahwa selama
pemeliharaan ikan sidat kandungan
amonia air media cenderung meningkat
meskipun pada perlakuan C dan D
kandungan amonia sudah mulai menurun
pada pengamatan jam 5 namun masih
lebih tinggi dari perlakuan lainnya, hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Monalisa
dan Minggawati (2010) yang melakukan
penelitian terhadap ikan nila yang
dipelihara pada kolam beton juga terjadi
peningkatan kandungan amonia air dari
awal sampai akhir penelitian yang
disebabkan oleh adanya sisa-sisa makanan
yang tidak termakan oleh ikan uji selama
penelitian serta kotoran yang dihasilkan.
Namun demikian, kandungan amonia air

media pemeliharaan ikan sidat dalam
penelitian ini masih relatif baik karena
berada di kisaran 0,0062 — 0,0130 ppm,
dan menurut Asmawi (1983), amoniak
terlarut yang baik untuk sintasan ikan
kurang dari 1 ppm. Sedangkan menurut
Affiati dan Lim (1986), batas toleransi
kandungan amonia (NHs;) yang baik untuk
pertumbuhan ikan adalah 0,00-0,12 ppm.

KESIMPULAN

Kandungan protein pakan memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kandungan amonia dalam lingkungan
perairan pada pembesaran ikan sidat
(Anguilla sp.). Semua hasil pengamatan,
kecuali pengamatan pada 0 jam
menunjukkan semakin tinggi kandungan
protein, maka semakin tinggi pula
kandungan  amonia  dalam  media
pembesaran ikan sidat. Namun kandungan
amoniak yang ditimbulkan tersebut masih
berada dalam batas toleransi untuk
pembesaran ikan sidat karena masih
berada dibawah 1 ppm.
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